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ABSTRACT 

This study aims to obtain data, process, analyze and discuss the analysis of 

teacher readiness in implementing the independent curriculum in Muara Bungo 

district, Jambi province, seen from: 1). how is the readiness of teachers in 

implementing the independent curriculum 2). what are the obstacles in 

implementing the independent curriculum. This type of research is descriptive 

qualitative, the population in this study are teachers who teach at SMAN 7 Bungo 

using the independent curriculum, namely 28 teachers, in this study using a total 

sampling technique, observation data collection techniques, interviews, 

documentation and instruments as well as analysis techniques descriptive data 

analysis techniques using a Likert scale, data reduction, data presentation and 

conclusions. The final results of this study reveal that: 1) The readiness of 

teachers in implementing the independent curriculum at Bungo 7 High School is 

in the ready category with a percentage (64.70%). The indicators include the 

readiness to implement the USBN replacement assessment, the readiness for the 

AKM plan (minimum competency assessment) and the UN replacement character 

survey, the readiness to prepare a concise module format and the readiness to 

implement PPDB zoning 2) Obstacles in implementing the independent 

curriculum are among them. schools that do not have adequate facilities, teachers 

experience problems such as facilities, infrastructure, and limited knowledge of 

technology, some teachers have difficulty learning or utilizing basic skills for 

learning in the digital era, such as how to use Microsoft Word, make interesting 

and entertaining presentations, and other. as well as the lack of training in the 

independent curriculum. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dalam suatu negara 

memegang peranan yang sangat 

penting untuk menjamin 

kelangsungan kehidupan berbangsa 

dan bernegara. Ini disebabkan 

pendidikan merupakan sarana untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dalam peranannya di masa 

yang akan datang. Pendidikan juga 
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merupakan salah satu cara untuk 

mencapai tujuan pembangunan 

bangsa. 

Pendidikan dapat dijalankan 

dengan baik ketika kurikulum 

menjadi penyangga utama dalam 

proses belajar mengajar sehingga 

pembelajaran akan berjalan secara 

optimal. Sejumlah pakar kurikulum 

berpendapat bahwa jantung 

pendidikan berada pada kurikulum. 

Baik dan buruknya hasil pendidikan 

ditentukan oleh kurikulum, apakah 

mampu membangun kesadaran kritis 

terhadap peserta didik ataukah tidak 

(Moh. Yamin, 2009:13). Kurikulum 

adalah komponen penting dari sistem 

pendidikan karena merupakan 

komponen yang dijadikan acuan oleh 

setiap satuan pendidikan, baik oleh 

pengelola maupun pelaksana 

khususnya guru.  

Saat ini sudah mulai 

dilaksanakan kurikulum baru yaitu 

kurikulum merdeka pada beberapa 

sekolah.  Dengan diberlakukannya 

Kurikulum Merdeka untuk merevisi 

Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (K-2013) dimana 

Kurikulum Merdeka ini memiliki 

komponen - komponen penting dan 

sebagai penunjang yang dapat 

mendukung operasinya secara baik. 

Komponen-komponen pembentuk ini 

satu sama lainnya saling berkaitan. 

Adapun komponen-komponen 

pengembangan kurikulum Merdeka, 

yaitu komponen Asesmen 

Diagnostik, komponen Capaian 

Pembelajaran, Komponen Modul 

Ajar dan komponen Asesmen 

Sumatif. Komponen yang satu sama 

lain ini saling berkaitan. 

Pembaharuan kurikulum harus 

menyiapkan unsur pendukung yaitu 

sekolah dan guru karena dalam 

mengimplementasikan suatu 

kurikulum, Idealnya sekolah 

mempersiapkan komponen-

komponen pendukung keberhasilan 

implementasi kurikulum yaitu 

dengan disediakannya sarana dan 

prasarana yang menunjang 

pelaksanaan pembaharuan tersebut. 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

membutuhkan sarana dan prasarana 

yang memadai.(juita n.d.). 

Kegiatan belajar mengajar tidak 

bisa dilepaskan dari ketersediaan 

sarana dan prasarana sekolah, karena 

didalam setiap perubahan program 

pendidikan tentunya harus diimbangi 
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dengan pengadaan sarana dan 

prasarana yang memadai. Hal ini 

sangatlah dibutuhkan oleh para guru 

maupun siswa dalam membantu 

proses belajar mengajar.  

Guru memegang peranan 

penting terhadap keberhasilan 

implementasi kurikulum. Gurulah 

yang pada akhirnya akan 

melaksanakan kurikulum ini di 

dalam kelas. Dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah, guru 

seringkali merasa bahwa 

pembaharuan kurikulum sebagai 

beban, karena seorang guru harus 

dapat memahami kurikulum yang 

baru dan mengubah pola kerja yang 

biasa dilakukan guna menyesuaikan 

dengan isi kurikulum baru. Keadaaan 

demikian merupakan akibat yang 

cukup logis dari adanya suatu 

pembaharuan. Kurikulum yang baik 

bukan satu-satunya faktor yang 

menentukan keberhasilan dalam 

pembelajaran. Sebagus apapun 

desain atau rancangan kurikulum 

yang dimiliki, tetapi keberhasilannya 

sangat tergantung pada guru 

(Rusman, 2011 : 75). Guru dituntut 

untuk meningkatkan 

kemampuan/kompetensi dalam 

melaksanakan tugasnya. 

Kondisi yang ada saat ini, 

kurangnya sosialisasi dari 

pemerintah mengenai program 

pendidikan menyebabkan guru masih 

banyak yang belum mampu untuk 

menyiapkan perencanaan 

pembelajaran yang berbasis 

Kurikulum Merdeka. Di samping itu,  

masih ada sebagian guru yang 

terkendala menggunakan IT. 

Berdasarkan observasi dan 

wawancara pada bulan September 

2022 dengan beberapa civitas 

akademika di SMAN 7 Bungo, 

kecamatan Tanah Sepenggal lintas, 

kabupaten Bungo diketahui bahwa 

SMAN 7 Bungo yang pada tahun 

ajaran 2022/2023 telah memilih 

untuk melaksanakan kurikulum 

merdeka dalam status Kurikulum 

Merdeka Mandiri Berubah juga 

mengalami beberapa permasalahan. 

Berdasarkan observasi di atas 

persoalan yang muncul adalah 

apakah sekolah-sekolah di Indonesia 

khususnya di SMAN 7 Bungo 

beserta sumber dayanya sudah 

memiliki kesiapan untuk 

mengembangkan dan melaksanakan 
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Kurikulum Merdeka yang akan 

mengubah pola dan sistem 

pengembangan kurikulum? Sudah 

mampukah guru-guru di sekolah 

menyiapkan diri untuk 

mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka dalam proses pembelajaran 

di kelas?   

Oleh karena itu perlu diadakan 

penelitian mengenai “Analisis 

Kesiapan Guru Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka Di SMA Negeri 7 Bungo 

Kecamatan Tanah Sepenggal Lintas 

Kabupaten Bungo Provinsi Jambi“ 

yang nantinya hasil penelitian ini 

menjadi salah satu bahan kajian bagi 

pihak terkait guna mensukseskan 

penerapan Kurikulum Merdeka. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Penelitian 

deskriptif. Penelitian 

deskriptif  merupakan suatu metode 

penelitian yang menggambarkan 

karakteristik populasi atau fenomena 

yang sedang diteliti. Ini 

menyebabkan metode penelitian ini 

fokus utamanya adalah menjelaskan 

objek penelitiannya,  menjawab apa 

peristiwa atau apa fenomena yang 

terjadi. (Erna Juita, Bahrun, 2016). 

Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, yang 

digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. 

Menurut Handayani (2020), 

populasi adalah totalitas dari setiap 

elemen yang akan diteliti yang 

memiliki ciri sama, bisa berupa 

individu dari suatu kelompok, 

peristiwa, atau sesuatu yang akan 

diteliti. 

Berdasarkan teori di atas maka 

yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah guru yang 

mengajar di SMAN 7 Bungo yang 

menggunakan kurikulum merdeka 

yaitu berjumlah 28 orang guru. 
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Tabel 1: Populasi guru yang Mengajar Kurikulum Merdeka Jumlah  

Guru yang Mengajar Kurikulum Merdeka 

No Mata Pelajaran Jumlah Guru 

1 Bahasa Indonesia  2 

2 Bahasa Inggris  2 

3 Biologi  2 

4 Ekonomi  2 

5 Fisika  2 

6 Geografi  2 

7 Kimia  2 

8 Matematika  2 

9 Pendidikan Agama Islam  2 

10 Pjok  2 

11 Pkn  1 

12 Sejarah Peminatan  2 

13 Seni Budaya  2 

14 Sosiologi  2 

15 Tik  1 

 Jumlah 28 

Dalam penelitian ini, teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

teknik total Sampling. 

Menurut  Sugiyono (2013), jumlah 

populasi yang kurang dari 100 

seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian semuanya. Berdasarkan 

teori tersebut maka peneliti 

mengambil jumlah sampel sebanyak 

28 orang guru, yang menjadi 

informan kunci didalam penelitian 

ini adalah kepala sekolah dan wakil 

kurikulum SMAN 7 Bungo.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Penelitian ini 

dilaksanakan di SMA N  7 Bungo 

Kecamatan Tanah Sepenggal Lintas 

Kabupaten Muaro Bungo Provinsi 

Jambi.  

Hasil dan pembahasan dapat dilihat 

sebagai berikut ini. 
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1. Kesiapan Guru Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka di  SMAN 7 Bungo? 

Kesiapan Guru dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka di SMAN 7 Bungo diantara  

Kesiapan Pelaksanaan Asesmen 

Penganti USBN Deskripsi data hasil 

penelitian ini dimaksudkan untuk 

menggambarkan hasil-hasil 

pengumpulan data yaitu tentang 

jawaban responden atas angket yang 

diberikan untuk mengukur Kesiapan 

Guru Dalam Mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka  Total skor dari 

data Kesiapan Pelaksanaan Asesmen 

Penganti USBN sejumlah 1.425 

(67,85 %)  termasuk dalam kategori 

Siap, Kesiapan Rencana AKM  

(Asesmen Kompetensi Minimum) 

dan Survei Karakter Penganti UN 

sejumlah 1.344 (64 %) kategori Siap, 

Kesiapan Penyusunan Format Modul 

Ringkas sejumlah 1.222(62,34 %) 

kategori Siap dan Kesiapan kesiapan 

pelaksanaan PPDB zonasi sejumlah 

1.445 (64,50 %) termasuk dalam 

kategori siap. Jadi,  dapat di 

simpulakan Kesiapan Guru Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka di  SMAN 7 Bungo  berada 

di kategori Siap dengan persentase  

(64, 70%). 

2. Hambatan dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka di  SMAN 7 Bungo. 

Hambatan dalam mengimpleme

ntasikan Kurikulum Merdeka di  

SMAN 7 Bungo diantara nya. 

Sekolah yang tidak memiliki fasilitas 

yang memadai, guru mengalami 

kendala seperti sarana, prasarana, 

dan kemudahan penggunaan 

teknologi yang berbeda, Beberapa 

guru kesulitan mempelajari atau 

memanfaatkan keterampilan dasar 

untuk belajar di era digital, seperti 

cara menggunakan Microsoft Word, 

membuat presentasi yang menarik 

dan menghibur, dan lainnya. Serta 

Kurangnya mendapatkan pelatihan 

Kurikulum merdeka atau minimnya 

pengalaman pembelajaran dengan 

cara Merdeka belajar ini juga serta 

Upaya melaksanakan kegiatan 

Sosialisasi dan pelatihan tentang 

kurikulum merdeka sesuai dengan 

kondisi keuangan sekolah. 

 

KESIMPULAN  

1. Kesiapan Guru Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum 
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Merdeka di  SMAN 7 Bungo  

berada di kategori Siap dengan 

persentase (64, 70%). . Dengan 

Indikatot : 

a. Kesiapan Pelaksanaan Asesmen 

Penganti USBN sejumlah 1.425 

(67,85 %)  Termasuk dalam 

kategori Siap 

b. Kesiapan Rencana AKM  

(Asesmen Kompetensi Minimum) 

dan Survei Karakter Penganti UN 

sejumlah 1.344 (64 %) kategori 

Siap 

c. Kesiapan Penyusunan Format 

Modul Ringkas sejumlah 

1.222(62,34 %) kategori Siap  

d. Kesiapan kesiapan pelaksanaan 

PPDB zonasi sejumlah 1.445 

(64,50 %) termasuk dalam 

kategori “Siap” 

2. Hambatan dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka di  SMAN 7 Bungo 

diantara nya. Sekolah yang tidak 

memiliki fasilitas yang 

memadai,guru mengalami kendala 

seperti sarana, prasarana, dan 

keterbatasan  ilmu menggunakan 

teknologi. Beberapa guru 

kesulitan mempelajari atau 

memanfaatkan keterampilan dasar 

untuk belajar di era digital, seperti 

cara menggunakan Microsoft 

Word, membuat presentasi yang 

menarik dan menghibur, dan 

lainnya Serta Kurangnya 

mendapatkan pelatihan 

Kurikulum merdeka atau atau 

minimnya pengalaman 

pembelajaran mengenai 

Kurikulum merdeka. 
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